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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 

1. Lokasi penelitian adalah Kecamatan Kwandang, Kecamatan Gentuma Raya 

dan Kecamatan Atingola. 

2. Peserta kajian terdiri dari Dinas Pemuda Olahraga, Kantor  Camat 

Tolinggula, Koni, Pengurus Klub Olahraga dan Masyarakat. 

3. Persentase fasilitas/prasarana di lokasi kajian adalah sepak bola, volly ball 

dan sepak takraw. 

4. Olahraga yang paling sering dilakukan di pedesaan pada lokasi kajian 

adalah olahraga sepak bola 

5. Dinas Pemuda dan Olahraga dan Kantor Camat Tolinggula belum menerima 

bantuan peralatan olahraga untuk pembinaan olaraga prestasi. 

6. Belum tersedianya administrator olahraga yang kompeten dan profesional 

dalam mengelola serta memelihara asset-aset berkaitan dengan prasarana 

dan sarana olahraga. 

 

5.1 REKOMENDASI  

1. Perlu adanya pengelolaan sarana dan prasarana secara profersional untuk 

pengembangan dan pemeliharaan yang berkelanjutan. 

2. Adanya surat edaran dari pemerintah pusat untuk penjelasan tentang 

pengalihfungsian sarana prasarana olahraga di daerah. 
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3. Kompetisi harus sering di adakan agar fasilitas olahrga memiliki dana 

perawatan tiap bulan secara berkelanjutan. 

4. Tiap desa berbeda karakternya, jadi sebaiknya mengembangkan sarana dan 

prasarana olahraga yang sesuai dengan karakter masyarakat. 

5. Perlu manajemen partisipasi dan manajemen harga dalam pengelolaan sarana 

serta prasrana olahraga. 

6. Perlunya kebijakan dan pembiayaan dalam manajemen pemeliharaan dan 

pemamfaatan prasarana dan saran a olahraga yang berkesinambungan. 
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